ABSTRAK

Fenomena perkembangan teknologi komunikasi seluler seakan-akan tidak
pernah berhenti. Saat ini setiap operator berlomba-lomba ;nenawarkan layanan dengan
kualitas terbaik kepada pelanggan, kualitas terbaik harus ditunjang dengan ketersediaan
jaringan dalam jangkauan yang luas, yang berarti setiap operator akan mengembangkan
jaringannya ke seluruh jangkauan wilayah Indonesia dengan membangun BTS yang
sangat banyak. Pembangunan BTS di setiap daerah akan berlipat-lipat sesuai dengan
jumlah operator yang masuk ke wilayah bersangkutan. Di Indonesia tower terpadu sudah
jarang digunakan, mungkin karena setiap operator memiliki keunggulan yang berbeda-
beda dalam membuat jaringan, padahal tower terpadu lebih efisien digunakan yaitu dapat
digunakan secara bersama-sama oleh setiap operator dan biaya relokasi tower terpadu
lebih murah. Selain itu perencanaan tower terpadu dilakukan seoptimal mungkin agar
kualitas sinyal lebih bagus dari kualitas sinyal sebelum di relokasi ke tower terpadu.

Dalam teknologi radio, semakin rendah frekuensi yang digunakan, semakin luas
jangkauannya. Perencanaan jaringan selular terpadu untuk wilayah Cilegon
menggunakan path loss 124,18 dB, tinggi antena BTS : 60 meter, tinggi mobile station : 2
meter, serta menggunakan frekuensi 900 MHz. Radius frekuensi 900 MHz lebih
jauh/lebih luas jangkauannya dibandingkan radius frekuensi 1800 MHz. Jika radius
frekuensi 1800 MHz sampai 6 kilometer, radius frekuensi 900 MHz lebih dari 6 kilometer.

Frekuensi 900 MHz, untuk daerah urban menghasilkan radius 1,24 kilometer,
luas cakupan sel 2,99 kilometer persegi dan jarak antar site 1,86 kilometer. Untuk daerah
sub urban menghasilkan radius 2,48 kilometer, luas cakupan sel 11,99 kilometer persegi
dan jarak antar site 3,72 kilometer. Untuk daerah rural menghasilkan radius 8,99
kilometer, luas cakupan sel 157,60 kilometer persegi dan jarak antar site 13,84 kilometer.

Frekuensi 1800 MHz, untuk daerah urban menghasilkan radius 0,64 kilometer,
luas cakupan sel 0,79 kilometer persegi dan jarak antar site 0,96 kilometer. Untuk daerah
sub urban menghasilkan radius 1,46 kilometer, luas cakupan sel 4,15 kilometer persegi
dan jarak antar sife 2,19 kilometer. Untuk daerah rural menghasilkan radius 5,84
kilometer, luas cakupan sel 66,50 kilometer persegi dan jarak antar site 8,76 kilometer.
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ABSTRACT

The phenomena of development of wireless communication technology seems
never ends. Today every operator competes to offer thle best quality service to the
customer, the best quality must be supported by the willingness network in the wide
scope, it means every operator will develope the networking to whole scope in Indonesia
by build the BTS as much as possible. In every area BTS reconstruction would be
increased as the number of the operator in that area. In Indonesia inwrought tower has
been seldom used. It because every operator has different superiority in making
networking, whereas inwrought tower more efficient used so inwrought tower can be used
together by every operator and the relocation cost is more cheaper. Besides that the
inwrought tower planning is done optimally as possible, so that the quality of the signal is
better than the quality of the signal before relocating to inwrought tower

In radio technology, the lower frequency that used more wider the coverage. The
planning of Inwrought cellular network in Cilegon area used path loss 124,18 dB, a high
tower of BTS : 60 meters, a high mobile station : 2 meters, and it used frequency 900
MHz. Radius of frequency 900 MHz is wider than frequency 1800 MHz. If radius of
frequency 1800 MHz is up to 6 meters, Radius of frequency 900 MHz will be more than 6
kilo meters.

Frequency 900 MHz for urban area produce radius 1,24 kilometers, the width of
cell space is 2,99 square meters, and the rate distance is 1,86 kilometers. For sub urban
area produced radius 2,48 kilometers, the width of cell space is 11,99 square meters, and
the rate distance is 3,72 kilometers. For rural area produced radius 8,99 kilometers, the
width of cell space is 157,6 square meters, and the rate distance is 13,84 kilometers.

Frequency 1800 MHz, for urban area produced radius 0,64 kilometers, the width
of cell space is 0,79 square meters, and the rate distance is 0,96 kilometers. For sub
urban area produced radius 1,46 kilometers, the width of cell space is 4,15 square
meters, and the rate distance is 2,19 kilometers. For rural area produced radius 5,48
kilometers, the cell space is 66,50 square meters, and the rate distance is 8,76
kilometers.
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